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KEDUDUKAN ORANG MALAKOK ATAS HAK PEWARISAN GELAR 

SAKO PADA SUKU PILIANG DI NAGARI LUBUK BASUNG 

KABUPATEN AGAM 

(Faiz Zaky Pramana, 2110111150, Fakultas Hukum, Universitas Andalas, 

Halaman 68, 2025) 

ABSTRAK 

Pada kaum piliang Datuak Bandaro Putiah di Nagari Lubuk Basung, pewarisan 

gelar sako diberikan kepada orang malakok atau bukan merupakan keturunan 

dari kaum tersebut. Pewarisan gelar sako haruslah diturunkan kepada 

kemenakan laki-laki yang memiliki hubungan darah dengan pewaris melalui 

garis keturunan Matrilineal. Permasalahan ini menjelaskan adanya perbedaan 

antara hukum adat dan praktiknya di lingkungan Masyarakat. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu yuridis empiris dengan cara turun langsung ke lapangan 

melakukan pengamatan dan mewawancarai responden terkait seputar peneltian. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini pertama, Mengapa pewarisan gelar sako 

diberikan kepada orang yang malakok (kemenakan dibawah lutuik) di Nagari 

Lubuk Basung. Kedua, Bagaimana proses pewarisan dan pengangkatan 

penghulu baru di Nagari Lubuk Basung. Ketiga, Bagaimana akibat hukum dari 

pengangkatan penghulu kepada orang yang malakok di Nagari Lubuk Basung. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini pertama, pewarisan gelar sako pada orang 

malakok disebabkan karena tidak adanya kesediaan dari kemenakan asli dari 

kaum tersebut untuk mewarisi gelar tersebut. Kedua, Proses pewarisan gelar 

sako pada kaum Datuak Bandaro Putiah melalui proses Aia Gadang Batu 

Basibak yaitu penggantian penghulu akibat adanya kesalahan penghulu 

sebelumnya. Proses pengangkatannya pun tidak memiliki perbedaan dengan 

pengangkatan penghulu dari kemenakan asli, ketentuan proses pengangkatan ini 

berlaku bagi setiap suku di Nagari Lubuk Basung. Ketiga, Banyak akibat 

hukum yang terjadi dari pengangkatan orang malakok menjadi penghulu kaum, 

baik akibat hukum positif maupun akibat hukum negatif. Seperti akibat 

hukumnya terhadap stabilitas kaum, kewenangan penghulu, pewarisan harta 

pusako tinggi, dan pewarisan gelar sako bagi keluarganya. 

 


